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ABSTRAKSI 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) dan chatbot telah membawa perubahan signifikan 

dalam praktik Public Relations (PR). Dalam konteks komunikasi strategis, chatbot tidak lagi sekadar alat bantu layanan 

pelanggan, melainkan telah menjadi perpanjangan tangan dari fungsi PR itu sendiri, termasuk dalam membangun relasi, 

menyebarkan informasi, hingga menangani isu krisis. Di sisi lain, kehadiran AI dalam ranah komunikasi juga 

memunculkan tantangan etis seperti transparansi, kepercayaan, dan potensi manipulasi informasi. Di Indonesia, 

penggunaan chatbot telah digunakan oleh berbagai institusi mulai dari layanan publik hingga perusahaan swasta. Namun, 

belum banyak kajian yang secara khusus membahas bagaimana pemanfaatan teknologi ini mempengaruhi praktik PR, 

serta bagaimana para praktisi mengadaptasinya dari sisi strategi komunikasi dan etika profesi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana AI dan chatbot dimanfaatkan dalam strategi komunikasi organisasi, bagaimana adaptasi 

dilakukan oleh praktisi PR, serta menelaah isu-isu etika komunikasi yang muncul dalam implementasinya. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada dua perusahaan besar di Indonesia, yaitu 

Tokopedia dan Telkomsel. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis konten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa chatbot telah menjadi bagian penting dalam membangun interaksi yang cepat dan efisien dengan 

publik. Praktisi PR menunjukkan adaptasi yang baik terhadap teknologi ini, namun masih dihadapkan pada tantangan 

etika seperti transparansi dan perlindungan data pribadi. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pedoman etis dalam 

penggunaan AI untuk memastikan komunikasi yang bertanggung jawab dan membangun kepercayaan publik secara 

berkelanjutan.  

Kata Kunci: Public Relations, Kecerdasan Buatan, Chatbot, Etika Komunikasi, Adaptasi Teknologi 

 

ABSTRACT 

The development of artificial intelligence (AI) and chatbot technology has brought significant changes to Public Relations 

(PR) practices. In the context of strategic communication, chatbots are no longer merely customer service tools but have 

become an extension of the PR function itself, including in building relationships, disseminating information, and 

handling crises. On the other hand, the presence of AI in the communication realm also raises ethical challenges such as 

transparency, trust, and the potential for information manipulation. In Indonesia, the use of chatbots has been used by 

various institutions ranging from public services to private companies. However, there are few studies specifically 

discussing how the use of this technology affects PR practices, and how practitioners adapt it in terms of communication 

strategy and professional ethics. This study aims to analyze how AI and chatbots are utilized in organizational 

communication strategies, how PR practitioners adapt, and examine the communication ethics issues that arise in their 

implementation. The research method used is a qualitative approach with case studies of two large companies in 

Indonesia, namely Tokopedia and Telkomsel. Data were collected through in-depth interviews and content analysis. The 

results show that chatbots have become an important part of building fast and efficient interactions with the public. PR 

practitioners have demonstrated good adaptation to this technology, but still face ethical challenges such as transparency 

and personal data protection. This study recommends the need for ethical guidelines in the use of AI to ensure responsible 

communication and build sustainable public trust. 

Keywords: Public Relations, Artificial Intelligence, Chatbot, Communication Ethics, Technology Adaptation 

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dalam dekade terakhir 

telah membawa transformasi signifikan dalam praktik 

Public Relations (PR). Salah satu inovasi yang paling 

mencolok adalah adopsi kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) dan chatbot sebagai sarana komunikasi 

antara organisasi dan publik. Teknologi ini memungkinkan 

komunikasi berlangsung secara cepat, personal, dan 

otomatis, menjadikan proses interaksi antara brand dan 

audiens lebih efisien. 

Dalam konteks komunikasi strategis, chatbot 

tidak lagi sekadar alat bantu layanan pelanggan, melainkan 

telah menjadi perpanjangan tangan dari fungsi PR itu 

sendiri, termasuk dalam membangun relasi, menyebarkan 
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informasi, hingga menangani isu krisis. Di sisi lain, 

kehadiran AI dalam ranah komunikasi juga memunculkan 

tantangan etis seperti transparansi, kepercayaan, dan 

potensi manipulasi informasi.(Floridi, 2019) 

Di Indonesia, penggunaan chatbot telah 

digunakan oleh berbagai institusi mulai dari layanan publik 

hingga perusahaan swasta. Namun, belum banyak kajian 

yang secara khusus membahas bagaimana pemanfaatan 

teknologi ini mempengaruhi praktik PR, serta bagaimana 

para praktisi mengadaptasinya dari sisi strategi komunikasi 

dan etika profesi. 

AI memiliki potensi dalam mempermudah 

kehidupan manusia. Penelitian Lucey dan Dowling 

(Dowling & Lucey, 2023) yang lolos dalam jurnal 

internasional Financial Research Le ers menunjukkan 

bahwa Ai mampu menuliskan artikel akademik yang layak 

masuk jurnal ilmiah. Contoh lainnya, saat karya visual 

Jason M Allen yang berjudul “Theatre D’opera Spatial” 

memenangkan kompetisi seni tahunan Colorado State Fair 

untuk kategori seni digital. Allen mengaku bahwa 

karyanya dibuat melalui mesin generatif AI, Midjourney 

(Ghani et al., 2024) 

AI telah mengubah industri public relations secara 

signifikan di era digital yang terus berkembang. yang 

sebelumnya, tanggung jawab public relations lebih 

terkonsentrasi pada strategi Komunikasi konvensional 

mencakup penggunaan media konvensional seperti surat 

kabar, majalah, TV, dan radio. Praktisi PR bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan menyebarkan pesan 

organisasi atau perusahaan kepada publik dengan tujuan 

menciptakan citra yang positif, meningkatkan kesadaran 

merek, dan mempengaruhi persepsi publik. Mereka juga 

bertanggung jawab untuk menangani situasi krisis, 

merencanakan promosi atau acara khusus, dan menjalin 

hubungan dengan media untuk memastikan bahwa 

kegiatan atau inisiatif perusahaan diliput dengan baik. Saat 

itu, analisis sentimen dan pengawasan media dilakukan 

secara manual, dan pengambilan keputusan strategis 

didasarkan pada intuisi dan pengalaman praktisi public 

relations (Wilcox et al., 2019) 

 

Pemanfaatan AI dan Chatbot dalam Praktik Public 

Relations, menjadi topik yang semakin relevan seiring 

dengan kemajuan teknologi digital yang pesat. Saat ini, 

penggunaan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

telah menjadi tren dominan di berbagai sektor, termasuk 

dalam dunia public relations. AI tidak hanya membantu 

mempercepat proses analisis data, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi dalam pelaksanaan strategi 

komunikasi. Transformasi dalam praktik public relations 

telah mengalami perubahan signifikan, dari pendekatan 

komunikasi satu arah yang bersifat tradisional menuju 

interaksi dua arah yang lebih partisipatif dan dinamis. 

Perkembangan teknologi—khususnya internet, media 

sosial, dan kini AI serta chatbot—telah memperluas ruang 

lingkup dan peran public relations dalam menjalin 

hubungan yang lebih erat dengan publiknya. Konsumen 

tidak lagi berperan sebagai penerima informasi pasif, 

melainkan menjadi bagian aktif dalam membentuk citra 

dan reputasi sebuah merek melalui interaksi online, ulasan, 

serta partisipasi dalam diskusi publik. Sebagai respons 

terhadap dinamika tersebut, praktisi public relations 

dituntut untuk tidak hanya menguasai kanal komunikasi 

digital, tetapi juga mampu mengintegrasikan teknologi AI 

secara strategis—misalnya dalam bentuk chatbot untuk 

pelayanan pelanggan, analitik untuk pengukuran sentimen 

publik, serta otomatisasi dalam pengelolaan konten. 

Namun, adaptasi ini tidak dapat dilepaskan dari tanggung 

jawab etis, terutama dalam memastikan bahwa penggunaan 

teknologi tidak mengabaikan aspek privasi, transparansi, 

dan keadilan dalam komunikasi. Oleh karena itu, 

pemanfaatan AI dalam public relations harus dilakukan 

dengan pendekatan yang seimbang antara efisiensi 

teknologi dan komitmen terhadap prinsip-prinsip etika 

komunikasi. (Panda et al., 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bentuk pemanfaatan AI dan chatbot dalam praktik Public 

Relations, mengkaji bentuk adaptasi praktisi PR terhadap 

teknologi ini, serta menggali isu-isu etika komunikasi yang 

muncul dalam penerapannya. Dengan demikian, 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan 

praktis dalam pengembangan praktik PR berbasis 

teknologi di Indonesia. 

 

1.1     Public Relations di Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah 

paradigma Public Relations dari komunikasi satu arah 

menjadi komunikasi interaktif yang melibatkan berbagai 

platform digital. PR 4.0 merupakan konsep yang 

menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi digital 

dalam membangun relasi yang lebih dekat dengan publik 

(Wright & Hinson, 2021). Dalam konteks ini, PR tidak 

hanya bertugas menyampaikan informasi, tetapi juga 

menciptakan dialog dan engagement secara berkelanjutan. 

 

1.2 Kecerdasan Buatan dan Chatbot dalam 

Komunikasi 

Artificial Intelligence (AI) dan chatbot merupakan dua 

inovasi yang memberikan dampak besar dalam bidang 

komunikasi. AI memungkinkan mesin untuk belajar, 

memahami, dan merespons pesan secara otomatis. 

Chatbot, sebagai bentuk aplikasi AI, telah banyak 

digunakan dalam layanan pelanggan, pemasaran, dan kini 

mulai diadopsi dalam fungsi PR. Teknologi ini 

memungkinkan organisasi untuk memberikan respon cepat 

dan personal kepada publik, bahkan di luar jam kerja 

(Guzman & Lewis, 2020). 

 

1.3     Adaptasi Praktisi PR terhadap Teknologi 

Adaptasi teknologi dalam praktik PR memerlukan 

pemahaman baru terhadap strategi komunikasi dan 

pengelolaan pesan. Menurut Tench & Yeomans (El Ishaq, 

2017), praktisi PR perlu memiliki literasi digital yang 

tinggi agar dapat memanfaatkan teknologi baru secara 

strategis. Adaptasi ini tidak hanya teknis, tetapi juga 

melibatkan perubahan mindset dalam mengelola hubungan 

dengan publik yang kini lebih digital dan otomatis. 

(Hagelstein, J., Einwiller, S., & Zerfass, 2021) 

 

1.4      Etika Komunikasi dalam Penggunaan AI 

Penggunaan AI dalam komunikasi menimbulkan tantangan 

etika yang signifikan. Beberapa isu yang muncul antara 
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lain transparansi (apakah publik mengetahui bahwa 

mereka berbicara dengan mesin), kepercayaan (apakah 

informasi yang diberikan akurat dan tidak manipulatif), 

serta perlindungan data pribadi. Floridi (Floridi, 2019) 

menekankan pentingnya penerapan prinsip etis dalam 

desain dan penggunaan AI untuk memastikan bahwa 

teknologi ini digunakan secara bertanggung jawab. 

(Firdhausi, 2023).   

AI adalah teknologi baru yang tidak bisa kita 

hindari. Sehingga kita perlu menyadari bahwa AI dapat 

menjadi dua sisi koin. Di satu sisi, AI berpotensi untuk 

mempermudah kehidupan manusia. Namun, AI juga 

menyimpan ancaman khususnya berkaitan dengan etika. 

Ketika kebebasan informasi dan konten dibuka seluas-

luasnya, di saat bersamaan ada ancaman hak cipta terhadap 

kekayaan intelektual yang bebas. (James, 2009)  

Berkaitan dengan ancaman etika, perlu ada 

kesiapan yang sinergis dari berbagai pihak dari berbagai 

level. AI perlu segera dimasukkan dalam perencanaan 

pembuatan kebijakan untuk mengurangi risiko di 

kemudian hari, terlebih jika berimplikasi kepada keamanan 

nasional. Kemampuan literasi digital berbasis etika digital 

juga perlu penguatan sehingga masyarakat siap 

berdampingan dengan AI. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode studi kasus. Objek penelitian adalah dua 

perusahaan besar di Indonesia yang telah menerapkan 

chatbot dalam strategi komunikasi publiknya, yaitu 

Tokopedia dan Telkomsel. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan praktisi 

PR dari kedua perusahaan, serta analisis konten terhadap 

komunikasi yang disampaikan melalui chatbot mereka. 

Pemilihan pendekatan kualitatif dilakukan untuk 

memahami secara mendalam proses adaptasi dan 

pertimbangan etis yang terlibat dalam penggunaan AI 

dalam praktik PR. Analisis data dilakukan secara tematik 

dengan menelusuri pola-pola yang muncul dari hasil 

wawancara dan dokumentasi, guna mendapatkan 

gambaran utuh tentang dinamika yang terjadi.  

Metode tersebut melibatkan pencarian dan penelaahan 

karya-karya akademis, artikel, dan buku-buku yang 

relevan dalam bidang etika komunikasi dan kecerdasan 

buatan. (Abdussamad, 2019) Selain itu, penelitian ini juga 

mencakup analisis dokumen kebijakan dan panduan etika 

terkait penggunaan AI dalam konteks teknologi informasi. 

Analisis deskriptif juga dilakukan untuk mengetahui 

gambaran, keadaan, atau situasi suatu hal dengan 

menggunakan informasi yang ada untuk memberikan 

deskripsi yang paling detail. 

Proses memilih artikel dilakukan dengan hati-hati 

untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan 

memenuhi kriteria yang sudah disebutkan. Ini termasuk 

mengumpulkan data dari database Jurnal Sinta, Scopus, 

dan Garuda Ristek Dikti. Ruang lingkup dan fokus 

pencarian artikel terutama berhubungan dengan topik etika 

dan strategi yang berbasis kecerdasan buatan, dengan 

menggunakan pencarian lewat mesin pencari Google 

Scholar. Selain itu, data tambahan diambil dari buku dan 

sumber referensi lain yang relevan. Dengan demikian, 

metode ini dapat memberi manfaat bagi peneliti di masa 

depan yang tertarik dengan topik ini (Dragoi, 2021) 

Setelah semua artikel terkumpul, analisis 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kualitatif, 

termasuk pengurangan data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan atau validasi data (Nugrahani, 2014). 

Pengurangan data melibatkan pengumpulan dan 

penyortiran informasi yang relevan dari setiap artikel, 

sedangkan penyajian data melibatkan pengorganisasian 

informasi tersebut agar lebih mudah dipahami. 

Selanjutnya, penarikan kesimpulan dilakukan untuk 

mengidentifikasi temuan utama dan memvalidasi data 

yang ditemukan dalam penelitian ini. Dengan cara ini, 

pendekatan ini memastikan bahwa proses pemilihan 

literatur dan analisis data dilakukan dengan teliti dan 

teratur, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan 

terhadap keabsahan penelitian ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan chatbot 

telah menjadi bagian integral dari strategi PR digital 

perusahaan. Tokopedia memanfaatkan chatbot untuk 

menjawab pertanyaan konsumen, menyampaikan 

informasi promo, serta mengelola keluhan. Sementara 

Telkomsel menggunakan chatbot tidak hanya untuk 

customer service, tetapi juga sebagai alat komunikasi 

strategis dalam kampanye edukasi digital. 

Dari sisi adaptasi, para praktisi PR menunjukkan 

fleksibilitas tinggi dalam mengintegrasikan teknologi ini 

ke dalam strategi komunikasi. Mereka menyadari 

pentingnya menjaga kualitas pesan yang dikirimkan oleh 

chatbot agar tetap sesuai dengan citra brand dan nilai 

perusahaan. 

Namun, muncul sejumlah tantangan etis, seperti 

kekhawatiran publik terhadap privasi data, serta 

kebingungan antara percakapan dengan manusia dan 

mesin. Praktisi PR menekankan pentingnya transparansi 

dalam penggunaan chatbot, seperti menyampaikan sejak 

awal bahwa konsumen sedang berbicara dengan sistem 

otomatis. 

Secara keseluruhan, penggunaan AI dan chatbot 

dalam PR membawa efisiensi dan efektivitas, namun tetap 

membutuhkan sentuhan manusia dalam hal pengawasan, 

etika, dan pemeliharaan relasi jangka panjang dengan 

publik. 

Pemanfaatan AI dan Chatbot dalam Praktik 

Public Relations: Adaptasi Teknologi dan Etika 

Komunikasi menjadi tema penting dalam era transformasi 

digital saat ini. Seiring dengan semakin luasnya 

penggunaan teknologi kecerdasan buatan dalam dunia 

komunikasi, praktisi public relations dihadapkan pada 

tantangan untuk tidak hanya mengadaptasi inovasi ini 

secara teknis, tetapi juga mempertimbangkan aspek etika 

dalam penggunaannya. Pemanfaatan kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence/AI) dalam praktik public relations 

membawa tantangan etika yang mendalam yang 

memerlukan pertimbangan yang cermat. Etika public 

relations dalam konteks penggunaan AI mencakup 
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sejumlah isu penting, termasuk privasi, transparansi, 

keadilan, dan dampak sosial.  

Penting bagi praktisi public relations untuk 

memahami implikasi etis dari penggunaan AI agar dapat 

memastikan bahwa teknologi ini digunakan dengan 

bertanggung jawab dan sesuai dengan prinsip-prinsip etika 

yang kuat. Etika dalam public relations merujuk pada 

seperangkat prinsip dan nilai-nilai yang mengatur perilaku 

praktisi public relations dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab mereka terhadap klien, publik, media, dan 

masyarakat secara umum. Hal ini meliputi kejujuran, 

integritas, transparansi, dan tanggung jawab sosial. Dalam 

konteks public relations, etika memainkan peran penting 

dalam memastikan bahwa komunikasi yang disampaikan 

kepada publik adalah akurat, relevan, dan tidak 

menyesatkan, serta bahwa praktik public relations tidak 

merugikan kepentingan publik atau masyarakat pada 

umumnya. Praktisi public relations yang beretika 

memahami pentingnya mematuhi kode etik dan standar 

profesional dalam menjalankan tugas mereka dengan 

integritas dan rasa tanggung jawab (Wilcox et al., 2019). 

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan AI dan 

chatbot telah menjadi bagian integral dari praktik public 

relations, memungkinkan komunikasi yang lebih cepat, 

personal, dan efisien dengan berbagai audiens. Namun, di 

balik kemudahan dan keunggulan teknologi tersebut, 

muncul tantangan etika yang harus dihadapi oleh para 

praktisi PR. Salah satu aspek krusial dalam adaptasi 

teknologi ini adalah perlindungan terhadap privasi individu 

dan keamanan informasi. Selain itu, dalam konteks public 

relations, etika juga mencakup perlindungan terhadap 

privasi individu dan keamanan informasi yang diberikan 

kepada praktisi PR.  

Ini berarti bahwa praktisi public relations harus 

memastikan bahwa data yang dikumpulkan dan digunakan 

dalam proses komunikasi tidak melanggar privasi individu 

atau mengancam keamanan informasi pribadi. 

Perlindungan privasi ini menjadi semakin penting dengan 

meningkatnya penggunaan teknologi dalam public 

relations, seperti penggunaan data analitik dan kecerdasan 

buatan, di mana praktisi public relations harus memastikan 

bahwa data konsumen diperoleh dan digunakan secara etis 

dan sesuai dengan hukum dan regulasi yang berlaku. 

Dengan mempertimbangkan aspek-aspek etika ini, praktisi 

public relations dapat membangun hubungan yang kuat 

dan berkelanjutan dengan publik, yang mendasari 

kepercayaan dan integritas dalam setiap interaksi 

komunikasi (L’Etang & Pieczka, 2006). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

AI dan chatbot dalam praktik Public Relations memberikan 

dampak signifikan terhadap efektivitas komunikasi 

organisasi. Teknologi ini tidak hanya mempermudah 

interaksi dengan publik, tetapi juga memperluas jangkauan 

dan kecepatan respon organisasi dalam menyampaikan 

pesan-pesan strategis. 

Adaptasi Teknologi dan Etika Komunikasi 

mencerminkan tantangan yang kompleks, tidak hanya dari 

sisi teknologis, tetapi juga dari aspek etis yang 

menyertainya. Seiring dengan pesatnya perkembangan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), muncul 

beragam perdebatan etis yang mencerminkan perbedaan 

perspektif, metodologi, dan nilai-nilai yang dianut oleh 

berbagai pemangku kepentingan—mulai dari negara, 

organisasi internasional, perusahaan, hingga masyarakat 

sipil. Dalam konteks pengembangan AI, tidak ada satu 

pendekatan etis yang seragam, karena prinsip-prinsip yang 

dipegang sangat dipengaruhi oleh tradisi budaya, sistem 

hukum, dan ideologi yang berbeda. Oleh karena itu, dalam 

implementasinya, pendekatan etika tidak bisa dilepaskan 

dari pendekatan hukum, meskipun keduanya memiliki 

ruang lingkup dan fokus yang berbeda. Etika lebih 

menekankan pada pertanyaan normatif tentang apa yang 

seharusnya dilakukan, dibanding sekadar mengikuti apa 

yang diwajibkan secara hukum. Dalam praktik public 

relations sendiri, sebagaimana dinyatakan oleh Hagelstein 

et al.  

Etika merupakan landasan utama yang mencakup 

nilai-nilai seperti kejujuran, keterbukaan, loyalitas, 

keadilan, dan rasa hormat. Nilai-nilai ini menjadi panduan 

moral bagi praktisi komunikasi dalam menghadapi 

tantangan profesional sehari-hari. Oleh karena itu, 

pemanfaatan AI dan chatbot dalam public relations tidak 

cukup hanya mengandalkan efisiensi teknologi, tetapi juga 

harus dibarengi dengan komitmen terhadap prinsip-prinsip 

etika global yang dapat dipercaya, adil, dan bertanggung 

jawab. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara 

berbagai negara dan pemangku kepentingan dalam 

mengembangkan kerangka etis yang mendorong AI yang 

dapat dipercaya, etis, dan tangguh (Robles Carrillo, 2020). 

Bukan hanya persoalan bagaimana teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi komunikasi, tetapi juga 

menuntut pemahaman mendalam mengenai tanggung 

jawab etis yang menyertainya. Dalam era digital saat ini, 

AI telah menjadi alat penting dalam strategi public 

relations, mulai dari pengumpulan data, pemetaan audiens, 

hingga penggunaan chatbot untuk interaksi langsung 

dengan publik. Namun, seiring dengan meningkatnya 

ketergantungan pada AI, muncul pula tantangan signifikan 

terkait isu privasi dan dampak sosial. (Hannabuss. 2010). 

Privasi menjadi perhatian utama karena 

penggunaan AI dalam analisis data sering kali melibatkan 

pengumpulan informasi pribadi individu. Oleh karena itu, 

praktisi PR harus memastikan bahwa penggunaan data 

dilakukan dengan transparansi, memperoleh izin yang sah, 

menjaga kerahasiaan, dan mematuhi regulasi yang berlaku. 

Ini menunjukkan bahwa privasi bukan hanya persoalan 

hukum, tetapi juga merupakan isu moral dan etis yang 

menyentuh inti hubungan antara organisasi dan publik. 

Lebih jauh lagi, dalam menerapkan AI, praktisi public 

relations juga harus mempertimbangkan implikasi sosial 

yang lebih luas. Floridi dan Cowls  menekankan bahwa 

meskipun AI mampu meningkatkan efektivitas 

komunikasi, penggunaan yang tidak bertanggung jawab 

dapat memperburuk ketimpangan informasi, mengancam 

keberlangsungan pekerjaan manusia, serta menciptakan 

kesan komunikasi yang tidak otentik atau terputus dari 

nilai-nilai kemanusiaan. Oleh sebab itu, penting bagi para 

profesional PR untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip 

etika dan pertimbangan sosial secara menyeluruh dalam 

perancangan strategi komunikasi berbasis teknologi. 

Tujuannya bukan hanya memanfaatkan AI sebagai alat 

bantu, tetapi menjadikannya bagian dari ekosistem 



Jurnal Public Relations-JPR, Volume 6 Nomor 1 April 2025 
ISSN: 2774-7670 

 

66 
 

komunikasi yang adil, inklusif, dan berorientasi pada 

kepentingan publik. Dengan pendekatan yang etis dan 

bijak, pemanfaatan AI dan chatbot dalam public relations 

tidak hanya menjadi inovasi teknologi, tetapi juga 

representasi dari tanggung jawab sosial dalam membangun 

kepercayaan publik yang berkelanjutan. 

Mengacu pada pentingnya memanfaatkan 

teknologi terbaru untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi, sambil tetap memperhatikan prinsip-prinsip 

etika yang mendasari setiap interaksi. Dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek yang telah dibahas, 

praktisi public relations dapat merancang strategi 

komunikasi yang lebih responsif dan efisien, sekaligus 

memperkuat hubungan dengan publik melalui integrasi 

kecerdasan buatan. AI tidak hanya membantu dalam 

mempercepat proses analisis data, tetapi juga memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang audiens, 

memungkinkan praktisi PR untuk lebih memahami 

perilaku, kebutuhan, dan sentimen mereka. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, praktisi PR dapat 

meningkatkan kinerja keseluruhan kampanye komunikasi 

dan lebih efektif mencapai tujuan public relations, seperti 

membangun citra positif dan meningkatkan keterlibatan 

publik. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, 

penggunaan AI dalam public relations membuka peluang 

baru untuk menciptakan komunikasi yang lebih 

terpersonalisasi dan relevan. Misalnya, AI dapat digunakan 

untuk menganalisis sentimen publik terhadap merek atau 

produk tertentu, memungkinkan praktisi PR untuk 

menyesuaikan pesan mereka dengan lebih tepat. Dalam 

konteks ini, analitik berbasis AI memberikan keuntungan 

kompetitif dalam merancang strategi komunikasi yang 

lebih tepat sasaran dan responsif. Lebih lanjut, penggunaan 

chatbot dan asisten virtual menjadi semakin populer 

sebagai alat interaktif dalam meningkatkan komunikasi 

dua arah antara organisasi dan publiknya. Teknologi ini 

memungkinkan organisasi untuk memberikan layanan 

yang lebih responsif, menyederhanakan komunikasi, dan 

meningkatkan efisiensi dalam merespons kebutuhan atau 

pertanyaan pelanggan. 

Namun, seiring dengan potensi besar yang 

dimiliki oleh AI dan chatbot dalam memperkuat strategi 

public relations, penting untuk mempertimbangkan dengan 

cermat berbagai dilema etis yang muncul, seperti isu 

privasi, transparansi, dan keadilan. Oleh karena itu, praktisi 

public relations tidak hanya harus mengoptimalkan 

penggunaan teknologi ini, tetapi juga memastikan bahwa 

setiap strategi yang diimplementasikan tidak mengabaikan 

prinsip-prinsip etika yang kuat. Penggunaan AI dan 

chatbot yang bertanggung jawab dapat membantu 

memperkuat hubungan organisasi dengan publik secara 

jangka panjang, meningkatkan kredibilitas, dan 

memastikan bahwa praktik komunikasi tetap 

mempertahankan integritas serta menghormati hak-hak 

privasi individu. 

 

Namun demikian, adopsi teknologi ini juga membawa 

tantangan, khususnya dalam aspek etika komunikasi. 

Transparansi, perlindungan data pribadi, dan kepercayaan 

publik menjadi isu sentral yang harus diperhatikan oleh 

praktisi PR dalam mengimplementasikan teknologi 

berbasis AI. 

 

Rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: 

1. Meningkatkan literasi digital di kalangan praktisi 

PR agar mampu memahami dan mengelola 

teknologi AI secara strategis dan etis. 

2. Menerapkan prinsip transparansi, dengan 

menyampaikan kepada publik bahwa mereka 

sedang berinteraksi dengan sistem otomatis. 

3. Menetapkan pedoman etis untuk penggunaan 

chatbot dan AI dalam komunikasi organisasi, 

guna menjaga kepercayaan publik. 

4. Melakukan evaluasi berkala terhadap performa 

chatbot dalam menyampaikan pesan dan 

membangun relasi jangka panjang. 

 

Dengan pendekatan yang bijak dan bertanggung jawab, 

teknologi AI dan chatbot dapat menjadi alat yang efektif 

dalam mendukung fungsi-fungsi Public Relations secara 

modern dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 

 

KESIMPULAN 

Keseimbangan antara inovasi strategi komunikasi dan 

tanggung jawab etis dalam pemanfaatan teknologi. 

Berdasarkan analisis dari berbagai penelitian terdahulu, 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan AI dalam public 

relations memerlukan perhatian khusus terhadap dua aspek 

utama: etika dan strategi komunikasi. Dari sisi etika, public 

relations harus memastikan bahwa data yang digunakan 

dalam sistem AI mencerminkan keberagaman masyarakat 

untuk mencegah diskriminasi atau bias algoritmik yang 

tidak disengaja. Selain itu, perlindungan privasi menjadi 

keharusan mutlak. Informasi yang dikumpulkan melalui AI 

harus dijaga kerahasiaannya dan diproses sesuai dengan 

regulasi privasi yang berlaku. Ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan data bukan hanya sekadar pemenuhan regulasi 

hukum, tetapi juga wujud tanggung jawab moral dalam 

menjaga kepercayaan publik. 

Sementara itu, dari sisi strategi, AI memberikan 

peluang besar bagi public relations untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi. Penggunaan algoritma yang 

canggih memungkinkan AI untuk menganalisis teks secara 

mendalam, mengidentifikasi emosi, sikap, serta opini 

publik secara real-time. Hal ini memudahkan praktisi PR 

untuk memahami dinamika sentimen masyarakat dan 

meresponsnya secara cepat dan tepat. Chatbot dan asisten 

virtual juga menjadi alat strategis yang dapat memperkuat 

interaksi dua arah antara organisasi dan publik, 

memberikan layanan yang responsif, sekaligus 

membangun keterlibatan yang lebih personal. Selain itu, 

sistem rekomendasi berbasis AI memungkinkan penyajian 

konten yang lebih relevan dan terpersonalisasi berdasarkan 

data perilaku audiens, yang dapat meningkatkan efektivitas 

kampanye komunikasi. 

Dengan mempertimbangkan temuan-temuan 

tersebut, ke depan sangat penting untuk dilakukan 

penelitian lanjutan yang fokus pada implementasi AI di 

berbagai sektor industri dan organisasi. Tujuannya adalah 

untuk memahami dampaknya secara lebih mendalam, baik 

terhadap efisiensi kerja, efektivitas strategi komunikasi, 
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maupun terhadap nilai-nilai etika komunikasi itu sendiri. 

Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan pedoman etika 

dan standar operasional yang lebih terstruktur dan inklusif, 

dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan 

seperti praktisi PR, akademisi, serta ahli di bidang etika 

dan teknologi. Dengan demikian, pemanfaatan AI dan 

chatbot dalam public relations dapat benar-benar diarahkan 

untuk mendukung komunikasi yang tidak hanya canggih 

secara teknologi, tetapi juga bertanggung jawab secara 

sosial dan etis. 
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